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ABSTRACT 

This study aims to determine the implementation of sipakatau 

and sipakalebbi values in UPTD SMP Negeri 9 Parepare in 

managing the organization to welcome era 5.0 and how the 

leadership and role of the principal and all stakeholders in UPTD 

SMP Negeri 9 Parepare in managing the organization, and what 

are the solutions given to overcome the problem of the waning of 

sipakatau and sipakalebbi values in managing the organization at 

the UPTD of SMP Negeri 9 Parepare. Sipakatau humanizes each 

other and sipakalebbi respects each other. This study uses a 

qualitative approach with descriptive methods, descriptive methods 

in this study with the aim of describing the implementation of 

sipakatau and sipakalebbi values at UPTD SMP Negeri 9 Parepare 

in managing organizations to meet Era 5.0. The data sources in this 

study were conducted by means of observation, interviews, and 

documentation. The results showed that the implementation of 

sipakatau and sipakalebbi values in organizational management 

had long been applied in UPTD SMP Negeri 9 Parepare in 

improving the performance of all stakeholders and principals as 

leaders in carrying out their duties and functions in accordance 

with the application of sipakatau and sipakalebbi culture in their 

management. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi 

nilai sipakatau dan sipakalebbi di UPTD SMP Negeri 9 

Parepare dalam mengelola organisasi menyongsong era 5.0  dan 

bagaimana kepemimpinan dan peran kepala sekolah dan seluruh 

stekholder di UPTD SMP Negeri 9 Parepare dalam mengelola 

organisasi, dan apa saja solusi yang diberikan untuk mengatasi 

persoalan memudarnya nilai sipakatau dan sipakalebbi dalam 

mengelola organisasi di UPTD SMP Negeri 9 Parepare. Sipakatau 

saling memanusiakan dan sipakalebbi saling menghargai. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskritif, 
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metode deskriptif pada penelitian ini dengan tujuan 

menggambarkan implementasi nilai sipakatau dan sipakalebbi di 

UPTD SMP Negeri 9 Parepare dalam mengelola organisasi  

menyongsong Era  5.0.  Adapun  sumber  data  dalam  penelitian  

ini  dilakukan  dengan  cara  observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam 

pengimplementasian nilai sipakatau dan sipakalebbi dalam 

pengelolaan organisasi sudah sejak dulu diterapkan di UPTD SMP 

Negeri 9 Parepare dalam meningkatkan kinerja  seluruh  stekholder  

dan  kepala  sekolah  sebagai  pemimpin  dalam  menjalankan tugas  

dan fungsinya sesuai dengan penerapan budaya sipakatau dan 

sipakalebbi dalam pengelolaannya. 

 

PENDAHULUAN  
Pendidikan adalah tonggak kemajuan bangsa, Bangsa yang maju tentu merupakan sebuah 

cita-cita yang ingin dicapai oleh setiap negara di dunia. Sudah menjadi suatu informasi umum 

bahwa maju tidaknya suatu negara dipengaruhi oleh faktor pendidikan. Pendidikan merupakan 

suatu proses mencetak generasi penerus bangsa yang berkualitas. Oleh karena itu, mencerdaskan 

kehidupan bangsa dijadikan salah satu dari tujuan nasional yang wajib diperjuangkan oleh 

berbagai pihak. Dari tujuan nasional tersebut, jelas terlihat bahwa indonesia menaruh harapan besar 

terhadap pendidikan, karena pendidikanlah yang akan menjadi pembentuk keseluruhan aspek pada 

diri sesorang sehingga menjadi manusia yang unggul dan berkualitas. Dalam pengelolaan organisasi 

pendidikan diperlukan loyalitas yang tinggi. Loyalitas yang tinggi terhadap organisasi akan terlihat 

pada guru yang memiliki komitmen yang tinggi dalam pengelolaan organisasi. Guru yang memiliki 

loyalitas yang tinggi tersebut akan meningkatkan kinerjanya, namun sebaliknya jika guru memiliki 

tingkat komitmen yang rendah maka hal tersebut juga akan mempengaruhi kinerja nya menjadi 

rendah juga. Jika pengelolaan manajemen organisasi dalam lingkup pendidikan disandingkan 

dengan nilai-nilai kearifan lokal yang menjadi dasar dari proses  pelaksanaan kegiatan dalam 

organisasi dalam lingkup pendidikan maka akan menghasilkan luaran yang berkarakter, 

dikarenakan dalam pelaksanaan dan pengelolaan pendidikan diharapkan memiliki karakter 

moralitas dan kebudayaan yang didasari oleh nilai- nilai kearifan lokal. Perlunya penekanan serta 

penyeimbangan kinerja budaya dan kinerja individu dalam setiap lingkungan pendidikan. Dalam 

pengelolaan organisasi dalam lingkup pendidikan sangat berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

kinerja guru dan komitmennya dalam organisasi di suatu lembaga pendidikan. 

Pendidikan yang dilaksanakan di sebuah organisasi dalam suatu lembaga pendidikan 

dilaksanakan berdasarkan dengan nilai- nilai kebijakan yang tumbuh, yang memerlukan semua 

komponen (stekholder) yang harus dilibatkan, termasuk komponen- komponen pendidikan itu 

sendiri. Komponen pendidikan tersebut yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, 

kualitas hubungan, penanganan atau pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan 

aktivitas atau kegiatan ko-kurikuler, pemberdayaan sarana dan prasarana, pembiayaan dan etos 

kerja seluruh warga dan lingkungan sekolah. Semua stekholder pendidikan diharapkan turut 

berperan andil dalam memberikan kontribusinya terhadap pelesetarian kebudayaan lokal terlebih 

pada implementasinya dalam mengelola organisasi dalam suatu lembaga pendidikan.  

Dalam hal upaya meningkatkan pengelolaan organisasi di suatu lembaga pendidikan di 

indonesia, budaya dan tradisi dalam masyarakat juga turut andil dalam menjalankan sebuah tatanan 

sistem organisasi pendidikan yang baik, adat istiadat dan kebiasaan yang ada dalam masyarakat 

juga sangat berpengaruh besar mengingat negara kita yang terdiri dari beberapa wilayah yang 

masing-masing memiliki adat istiadat yang berbeda-beda, di indonesia memiliki berbagai macam 
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suku salah satunya, yaitu suku bugis. Dalam suku di indonesia, khusunya suku bugis memiliki 

falsafah hidup yang termanivestasi dalam nilai sipakatau dan sipakalebbi merupakan budaya suku 

bugis yang memiliki tujuan untuk menciptakan manusia yang memiliki karakter kuat, sehingga 

nilai ini dapat memberikan nilai positif terhadap pembentukan kepribadian sikap dari tiap individu. 

Khususnya suku bugis, sipakatau berarti saling memanusiakan sedangkan sipakalebbi berarti saling 

menghargai serta saling memuji satu sama lain.  

Budaya sipakatau, yaitu sifat untuk memandang manusia seperti manusia. Sipakalebbi, yaitu 

sifat yang melarang kita melihat manusia dengan segala kekurangannya (Syarif. Dkk, 2016). Nilai-

nilai sipakatau menunjukkan bahwa budaya bugis memposisikan manusia sebagai mahkluk ciptaan 

Tuhan yang mulia dan oleh karenanya harus dihargai dan diperlakukan secara baik. Semangat ini 

mendorong tumbuhnya sikap dan tindakan yang tentunya harus di implementasikan dan di 

internalisasikan dalam menjalin pola hubungan sosial dalam bermasyarakat sehingga tercipta 

suasana yang harmonis yang ditandai oleh adanya hubungan inter-subyektifitas dan saling 

menghargai sebagai sesama  manusia. Istilah sipakalebbi merupakan nilai kedua yang mengusung 

dan mengarah pada nilai saling menghargai kelebihan seseorang dengan bentuk pengakuan akan 

kelebihan yang dimiliki seseorang.  

Nilai ini mengajarkan untuk senantiasa memperlakukan orang lain dengan baik dan 

memandang orang dengan segala kelebihannya, artinya ketika kita berinteraksi dengan seseorang 

seyogyanya melihat dengan objektif kelebihan yang dimiliki seseorang tanpa hanya memandang 

kekurangan yang ada pada diri seseorang tersebut, dengan nilai ini kita dapat selalu memandang 

postitif terhadap setiap manusia. Revolusi industri merupakan suatu perubahan besar di bidang 

tehknologi yang menyebabkan perubahan di bidang lainnya. Revolusi industri 4.0 ini merupakan 

suatu sistem yang diarahkan kebentuk digital dibantu dengan jaringan (Annisa, 2021), seiring 

dengan berkembangnya teknologi pada era 4.0 mengalami perubahan. Internet dan komputer 

menjadi salah satu sarana yang akan di gunakan dan memudahkan proses pengelolaan organisasi 

dan pelayanannya.  

Konsep keseimbangan dalam implementasi teknologi tersebut berguna untuk mencapai 

masyarakat yang didefinisikan sebagai super smart society di butuhkan berbagai future servis 

dalam berbagai sektor. Hal ini dapat dipenuhi dengan adanya kemampuan teknologi yang kuat, serta 

adanya sumber daya manusia yang kompoten dalam bidang masing-masing untuk di jalankan dan 

memberikan pelayanan terbaik dalam pengelolan organisasi. Dinamika transformasi pendidikan 

telah berkembang secara pesat, sehingga seiring dengan teknologi yang semakin berkembang. 

Perkembangan tersebut ditandai dengan determinasi era globalisasi (Silfia, 2018). Determinasi 

globalisasi ini ditandai dengan era industri 5.0. Era revolusi industri 5.0 terjadi karena adanya 

dampak dari revolusi 4.0 (Indrawan & Hafidhoh, 2019).  

Masyarakat 5.0 dapat dimaknai sebagai masyarakat yang dimana setiap kebutuhan harus 

disesuaikan dengan standar gaya hidup (life style) setiap masyarakat serta pelayanan produk yang 

sudah berkualitas tinggi dan memberi rasa nyaman terhadap semua orang. Society 5.0 atau bisa 

diartikan masyarakat 5.0 merupakan sebuah konsep yang dicetuskan oleh pemerintah jepang. 

Society 5.0 memiliki konsep teknologi big data yang dikumpulkan oleh Internet of Things (IoT) 

diubah oleh Artifical Inteligence (AI) (Rokhmah, 2019) menjadi sesuatu yang dapat membantu 

masyarakat sehingga kehidupan menjadi lebih baik (Mathes, 2015). Society 5.0 akan berdampak 

pada semua aspek kehidupan mulai kesehatan, transportasi, pertanian, industri dan pendidikan. 

Dalam era society 5.0 masyarakat dihadapkan dengan teknologi yang memainkan 

pengaksesan dalam ruang yang terasa seperti ruang fisik. Dalam teknologi 5.0 AI berbasis big 

data dan robot untuk melakukan atau mendukung pekerjaan manusia. Berbeda dengan revolusi 

industri 4.0 yang lebih menekankan pada bisnis saja, namun dengan teknologi era society 5.0 

tercipta sebuah nilai baru yang akan menghilangkan kesenjangan sosial, usia, jenis kelamin, 
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bahasa, dan menyediakan produk serta layanan yang dirancang. Tentu saja hal tersebut akan 

berdampak pada memudarnya nilai-nilai implementasi budaya,  sehingga  ini  perlu  dibahas  secara  

rinci  bagaimana  imlementasi  nilai-nilai  sipakatau  dan  sipakalebbi  dalam mengelola organisasi 

menyongsong era 5.0. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Budaya Organisasi 

  Organisasi diartikan untuk mengatur, mengelola secara terstruktur untuk mencapai 

tujuan yang efektif dan efisien. Organisasi merupakan kelompok sosial yang saling 

berinteraksi sesuai pola yang terstruktur untuk mencapai tujuan tertentu. Organisasi  adalah 

proses penentuan dan [engelompokkan suatu tim work untuk merencanakan, menetapkan, 

dan mengevaluasi suatu sistem yang terkoordinasi secara sadar agar mencapai tujuan yang 

relevan dan efisien. Sementara organisasi dalam pendidikan sebagai sebuah organisasi yang 

dikelolla secara terstruktur sesuai kopetensi bidang untuk mencapai program-program 

pendidikan sehingga dapat dilaksanakan secara efketif, efisien dan produktif untuk mencapai 

tujuan, serta menunjang peningkatan kualitas mutu pendidikan lembaga. 

Salah satu ciri penting yang membedakan organisasi satu dengan yang lain adalah 

budaya organisasi, yang dihormati dan dianut oleh anggotanya. Pola dasar budaya sangat 

penting untuk kinerja organisasi. Selain itu, misalnya, budaya suatu organisasi juga 

berpengaruh terhadap organisasi itu sendiri, dan yang paling penting, budaya sangat terkait 

dengan kualitas. 

Dari penjelasan di atas, jelas bahwa budaya organisasi membentuk pola sikap, nilai, 

kepercayaan, dan kebiasaan individu dan kelompok, yang mempengaruhi perilaku kerja yang 

baik dan kinerja organisasi yang baik. Di sisi lain, budaya organisasi juga dapat didefinisikan 

sebagai sistem nilai, kepercayaan, dan kebiasaan yang saling berinteraksi dan membentuk 

standar perilaku. 

 

Nilai Sipakatau Sipakalebbi dan Sipakaingge 

 

Sipakatau merujuk pada sistem nilai dan etika yang melandasi hubungan antara 

individu dalam masyarakat Bugis Makassar. Ia menekankan pentingnya kejujuran, saling 

menghormati, dan menjaga harmoni dalam interaksi sosial. Sipakalebbi menyoroti 

pentingnya keputusan kolektif dan musyawarah dalam menghadapi berbagai permasalahan 

dan tantangan yang dihadapi oleh komunitas. Konsep ini memupuk kerjasama, persatuan, dan 

persaudaraan antara anggota masyarakat, serta mendorong partisipasi aktif dalam 

pengambilan Keputusan yang melibatkan semua pihak terkait. Sementara itu, Sipakainge’ 

menegaskan pentingnya menjaga keseimbangan ekologi dan pemanfaatan sumber daya alam 

secara berkelanjutan. Ia mendorong penghormatan terhadap alam, perlindungan terhadap 

lingkungan, serta pemeliharaan keberlanjutan ekosistem sebagai tanggung jawab kolektif. 

 

METODE PENELITIAN 
Mengingat tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana bentuk implementasi 

nilai sipakatau dan sipakalebbi DI UPTD SMP Negeri 9 Parepare, maka jenis Penelitian ini 

menggunakan metode pendekatan kualitatif dalam bentuk metode deskriptif. Penelitian dilakukan 

dengan bertempat langsung di lokasi penelitian yaitu UPTD SMP Negeri 9 Parepare yang 

beralamatkan JL. Bau Massepe No. 94 A, Kampung Baru, Kec. Bacukiki Barat, Kota Parepare 
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Prov. Sulawesi Selatan. Penggunaan metode deskriptif menggambarkan bagaimana objek penelitian 

atau kondisi langsung dari lapangan apa adanya, untuk mengkaji berbagai permasalahan-

permasaahan pada penelitian yang dilakukan. Penelitian ini berusaha untuk mendeskripsikan dan 

menginterpretasikan apa adanya sesuai dengan data yang didapatkan dilapangan. Penggunaan 

metode deskriptif pada penelitian ini dengan tujuan untuk menggambarkan bagaimana bentuk 

implementasi nilai sipakatau dan sipakalebbi Di UPTD SMP Negeri 9 parepare dalam mengelola 

organisasi menyongsong Era 5.0.  

Adapun sumber data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah bersumber dari data 

primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti secara 

langsung dari sumber datanya berdasarkan dengan fakta yang ada dilapangan, yang menjadi sumber 

data yang peneliti dapatkan dilokasi penelitian adalah guru-guru dan wakasek Di UPTD SMP Negeri 

9 Parepare yang menjadi data primer, sedangkan sumber data sekunder adalah data yang diperoleh 

dengan melalui perantara atau tidak secara lengsung dari sumbernya. Teknik pengumpulan data 

merupakan langkah paling utama dalam melakukan sebuah penelitian, karena penelitian pada 

hakikatnya adalah untuk memperoleh data.  Adapun cara pengumpulan datadilakukan dengan 

berbagai cara dan dari berbagai macam sumber-sumber seperti artikel dan jurnal yang didapatkan 

oleh peneliti melalui website online dan sebagainya untuk mencari data yang sesuai dengan tujuan 

dari penelitian yang peneliti lakukan.  

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Observasi ialah pengamatan dan  pencatatan  yang  sistematis terhadap  gejala-gejala 

yang  diteliti.  Observasi  menjadi  salah  satu  teknik pengumpulan data apabila sesuai dengan 

tujuan penelitian, direncanakan dan dicatat secara sistematis, serta dapat dikontrol keadaan 

(reliabitas) dan keasliannya (validitas). Dalam metode observasi ini dilakukan pengamatan yang 

didasarkan atas pengalaman secara langsung. Metode wawancara merupakan cara mendapatkan 

data penelitian secara langsung dari sumber yang diteliti. Wawancara berupa proses tanya jawab 

antara peneliti dan narasumber. Wawancara dapat berkembang tergantung data atau hal-hal yang 

apa saja yang ingin diketahui peneliti lebih dalam dalam rangka mendapatkan informasi langsung  

dari  narasumber  dengan  cara  wawancara  secara  mendalam  tanpa  adanya  sekat-sekat  yang  

terjadi  diantara 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Pendidikan dalam kontek sekarang kurang relavan untuk mengatasi krisis moral yang sedang 

melanda di negara indonesia. Krisis tersebut antara lain berupa meningkatnya pergaulan bebas, 

maraknya kekerasan, dan saling tidak menghargai dan menghormatinya antara satu individu dan 

individu lainnya, baik dari kalangan anak-anak, remaja, dewasa, bahkan orang tua yang menjadi 

masalah sosial yang hingga kini belum dapat di atasi secara tuntas. Tumbuh dan berkembangnya 

kecerdasan dan kemampuan intelektual akademik, ranah afektif bermuara pada terbentuknya karakter 

kepribadian, dan ranah psikomotorik akan bermuara pada keterampilan dan prilaku.  

Dalam hal upaya peningkatan karakter pada lembaga pendidikan di indonesia. Kepemimpinan kepala 

sekolah merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi berhasil tidaknya suatu lembaga 

pendidikan. Kepala sekolah sebagai pemimin lembaga pendidikan formal yang memiliki tugas dan 

tanggungjawab yang sangat besar (Hadriyani et al, 2018).  

Kepala sekolah merupakan motor penggerak yang akan menentukan bagaimana tujuan 

sekolah dan pendidikan pada lembaga tersebut dapat di wujudkan. Sebagai pemimpin lembaga 

formal kepala sekolah bertanggung jawab penuh atas tercapainya tujuan pendidikan melalui upaya 

pemberdayaan pendidikan dan tenaga kependidikan di sekolah (Subiyanto, 2018). Untuk 

mewujudkan hal tersebut, kepala sekolah harus memiliki sikap yang responsif terhadap kebutuhan, 

menghargai keahlian dan keterampilan dari dari para guru, berusaha selalu mengoptimalkan 

pemanfaatan koleganya, seorang kepala sekolah harus lebih menonjolkan keahlian dari pada otoritas 
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kemajuan, yakni pengambilan keputusan tentang sesuatu harus di pertimbangkan berdasarkan dengan 

pandangan dan pendapat mereka yang memiliki pengetahuan dan keahlian yang dimiliki bukan 

berdasarkan dengan otoritas kepemimpinannya. budaya dan tradisi dalam masyarakat ternyata juga 

turut andil dalam menjalankan sebuah tatanan sistem pengelolaan pendidikan yang baik, adat istiadat 

dan kebiasaan yang ada dalam masyarakat juga berpengaruh mengingat negara kita terdiri dari 

beberapa wilayah yang masing-masing memiliki adat istiadat yang berbeda, di indonesia memiliki 

berbagai macam suku salah satunya yaitu, suku bugis.  

Dalam suku di indonesia khususnya suku bugis memiliki falsafah hidup yang termanivestasi 

dalam nilai sipakatau dan sipakalebbi. Budaya suku bugis yang memiliki tujuan untuk menciptakan 

manusia yang memiliki karakter kuat sehingga nilai ini dapat memberikan nilai positif terhadap 

pembentukan kepribadian setiap individu. Pengembangan profesional pendidik dan tenaga 

kependidikan dirasa semakin penting karena tuntutan pekerjaan atau jabatan. Pengembangan 

tenaga pendidikan dalam hal ini adalah usaha-usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan serta 

efesiensi kerja seluruh tenaga sekolah yang ada (Anna, 2018). Dalam hal ini, kepala sekolah 

dituntut harus memiliki grand design dalam mengelola tenaga sekolah karena pada prinsipnya kepala  

sekoah  harus  mampu  memelihara  tenaga  kependidikan  agar  tetap  profesional,  sehingga  hal  

tersebut  akan mewujudkan dan menunjang tercapainya good govermance.. 

Pola  kepemimpinan  kepala  sekolah  akan  sangat  berpengaruh bahkan  sangat  

menentukan terhadap  kemajuan  sekolah tersebut. keberhasilan suatu lembaga pendidikan 

tergantung pada kepemimpinan sekolah, karena dia sebagai pemimpin disuatu lembaga maka hal 

tersebut membuat kepala sekolah harus mampu membawa lembaganya ke arah tercapaianya 

tujuan  yang  ditetapkan,  kepala  sekolah  harus  mampu  melihat  adanya  perubahan  dan  masa  

depan  dalam  kehidupan globalisasi yang baik. Seorang kepala sekolah perlu menerapkan gaya 

kepemimpinan dan profesionalismenya dalam mengarahkan guru-guru dan staff dibawahnya dalam 

membangun semangat motivasi dalam mengelolah suatu lembaga organisasii pendidikan. Sebagai 

pemimpin harus mengedepankan musyawarah untuk pengambilan keputusan. Bentuk tanggungjawab 

pada pembinaan tenaga kependidikan, administrasi, dan pemeliharaan sarana dan prasarana.  

Keberhasilan suatu sekolah menciptakan pengelolaan orgnisasi dalam suatu lembaga 

pendidikan yang berkualitas didukung oleh berbagai variabel seperti manajemen sekolah, 

kepemimpinan kepala sekolah, budaya sekolah seperti yang diterapkan pada UPTD SMP Negeri 9 

Parepare, yang menerapkan budaya sipakatau dan sipakalebbi sesuai dengan yang tertuang pada SOP  

sekolah tersebut. Kepuasaan kinerja dari tenaga kependidikan masih terbilang rendah hal tersebut 

dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal. Faktor eksternalnya seperti implementasi manajemen 

sekolah berbasis kebudayaan lokal seperti nilai sipakatau dan sipakalebbi masih kurang, dan faktor 

internalnya seperti pada menurunnya kepuasaan kinerja tenaga kependidikan.  

Manajemen yang diharapkan bisa mendukung keberhasilan proses pendidikan dalam suatu 

organisasi adalah manajemen yang menginteggrasikan ajaran kebudayaan lokal. Adanya keterkaitan 

antara peraturan mentri pendidikan tentang standar pengelolaan pendidikan dalam hal ini terdiri dari 

1) Manajemen kesiswaan, 2) Manajemen kurikulum, 3) Manajemen pendidik dan tenaga 

kependidikan, 4) Manajemen sarana dan prasarana, 5) Manajemen keuangan dan pembiyaan sekolah. 

Semua variabel diatas jika dilaksanakan dengan baik maka akan menciptakan suatu kepuasaan kerja 

tersendiri dari berbagai stekholder yang ada disekolah seperti guru, tenaga pendidik dan kependidikan 

serta peserta didik itu sendri.  

Dalam budaya organisasi dalam suatu lembaga pendidikan memiliki nilai-nilai dan kebiasaan yang 

menggambarkan kepribadian organisasi sekolah dalam suatu lemabga pendidikan yang diukur 

melalui berbagai dimensi, seperti : 

1)   Nilai-nilai 

2)   Keteladanan 

3)   Tanggung jawab 

4)   Kebersamaan 

5)   Norma/ aturan-aturan 

6)   Dukungan 
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7)   Toleransi 

Penerapan nilai-nilai budaya organisasi tersebut menjadi urgensi yang harus diterapan dalam 

dunia pendidikan. Berdasarkan pandangan Prof. Nyoman Sirtha, nilai kebudayaan lokal dapat 

berupa nilai norma, etika, kepercayaan, adat istiadat, hukum adat, dan aturan-aturan khusus yang 

diyakini kebenarannya dan menjadi dasar tindakan untuk berprilaku dalam kehidupan sehari-hari 

serta membentuk pola prilaku manusia yang bermartabat dan bermoral (Chairiyah, 2017,210). 

Dengan adanya penerapan nilai budaya organisasi tersebut tentunya akan memberikan kontribusi 

dalam memberikan kontribusi kerja yang maksimal. Namun, dalam proses penerapan budaya 

organisasi tersebut tentunya memerlukan faktor dukungan dari berbagai pihak, seperti : guru, orang 

tua, tokoh masyarakat, dan proses pembiasaan.  

Di  zaman  modern  seperti  saat  ini  dengan  perkembangan teknologi  yang  begitu  pesat  

akan  dikhawatirkan terjadinya kemerosotan karakter generasi milenial, belum selesai hiruk-

piruknya indonesia dikejutkan konsep baru yaitu Era society 5.0, fokus keahlian bidang pendidikan 

abad 21 meliputi creativity, critical thinking, communication, dan collaboration atau dikenal 4C 

(Nasti dan Abdu 2020:64). Era society 5.0 digadang-gadang lebih terfokus pada manusia atau 

human centered masyarakat baru ini adalah untuk mewujudkan masyarakat yang akan dapat 

menikmati kehidupan sepenuhnya, kesenjangan akan semakin berkurang dan akan  meningkatnya 

kualitas hidup  masyarakat sesungguhnya dan tidak hanya dinikmati segelintir orang saja (putra 

2019:107), dengan perkembangan tersebut selain berdampak positif juga memberikan dampak 

negatif. Dalam mengelola organisasi berbasis kebudayaan tidak perlu jauh untuk memikirkannya. 

Karena sesungguhnya kita memiliki nilai keluhuran yang asli (genuine) Indonesia yang dapat 

dijadikan konsep dalam pengelolaan organisasi yang khas dengan menggali dari budaya dan adat 

istiadat di negara kita ini (Samani 2012:59), karena Indonesia kaya akan kearifan lokal yang 

mengandung nilai luhur, yang pas dan sangat tepat untuk membangun nilai-nilai kaerifan lokal 

disekolah, maka tidak perlu mencarinya jauh-jauh, di sekitar mereka nilai-nilai kebudayaan itu sudah 

ada.  

Masyarakat bugis  yang  memiliki  nilai  luhur  sipakatau dan  sipakalebbi akan  menuai  

keberhasilan dalam  pengelolaan organisasi dalam suatu lembaga pendidikan akan menjadi lebih 

baik. Nilai-nilai tersebut di antaranya adalah : 

1.    Sipakatau 

Kata “memanusiakan manusia” dan “saling menghargai” melukiskan arti dari nilai atau 

prinsip sipakatau yang diindahkan oleh masyarakat bugis. Konsep sipakatau adalah memperlakukan 

setiap manusia menjadi seorang manusia. Konsep ini menilik setiap manusia akan sebuah hak-hak 

asasi yang melekat pada setiap jiwa individu tanpa melihat adanya perbedaan status ekonomi, status 

sosial, maupun kondisi fisik yang dimiliki oleh setiap manusia.  

Prinsip memanusiakan manusia dan saling menghormati apabila kita arahkan ke dalam 

pengelolaan organisasi lembaga  pendidikan  saat  ini  adalah sebuah  upaya  untuk  mampu  

mempunyai jiwa  kesadaran dalam  menghargai dan menghormati setiap individu dalam 

kehidupannya. Terutama dalam ruang lingkup dalam suatu organisasi sekolah. Sebagai institusi 

pendidikan yang mempunyai peran membentuk karakter seluruh stekholder yang ada pada suatu 

organisasi lembaga pendidikan.  

Konsep sipakatau ini diharapkan dapat terintegrasi dengan baik terhadap seluruh stekholder 

yang ada pada organisasi pada suatu lembaga pendidikan. Dimana seluruh stekholder tersebut 

mempunyai suatu kewajiban utama yakni memuliakan dan menghormati satu sama lain. Sementara 

itu, makna sipakatau mempunyai subtansi yang luas dan lebih mendalam ketika nilai ini dapat 

diimplementasikan dengan baik dalam lingkungan pendidikan, salah satunya yang dapat 

meminimalisir pristiwa yang sangat krisis dilingkungan pendidikan zaman ini yakni pengambilan 

wewenang. Sebagai mahkluk sosial, khusunya bagi para genersi penerus bangsa sudah 
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selayaknya wajib mempunyai rasa saling  menghormati harkat dan martabat manusia menjadi 

role rmodel sebuah tatanan kehidupan ideal dengan jangka panjang, dan dapat disimpulkan 

bahwa dari nilai-nilai tersebut harus dipahami dan diamalkan dalam interaksi kehidupan sehari-hari 

sehingga dapat membimbing mereka dalam berprilaku sebagaimana mestinya dalam mengelola suatu 

organisasi dalam lembaga pendidikan (Safitri & suharno, 2020,108). 

2.    Sipakalebbi 

Nilai-nilai yang terkandung dalam prinsip ini lebih diinterpretasikan dalam budaya saling 

menghargai dan saling memuji satu sama lain, menggambarkan terciptanya suasana kekluargaan 

dengan saling mengasihi dan saling membantu, bergotong royong, dengan tidak melihat status sosial, 

konsep dari budaya ini juga mengingatkan bahwa asas gotong royong merupakan salah satu asas 

yang dianut dalam proses bernegara (Herlin et al, 2020,288). 

Menghargai  dan  saling  mengasihi  dalam  lingkup  sekolah  sangat  berpengaruh  besar  

terhadap  pola  tata  krama  yang diterapkan. Bahwa dalam tata krama “yang muda menghormati 

yang tua sedangkan yang tua menyayangi yang muda”. Rasa saling menghargai terhadap sesama 

individu akan memberikan stimulus bagi diri setiap individu yang lebih baik lagi, selain itu konsep 

mengasihi juga memberikan makna tersendiri bahwa seseorang merupakan mahkluk sosial yang bisa 

berguna dan bermanfaat bagi orang lain.  

Pengaruh negatif dari globalisasi membuahkan suatu paham baru di kalangan generasi 

milenial sehingga terjadi degradasi atau  penurunan  karakter  yang  rentan  mempengaruhi  

seseorang.  Hal  tersebut  terlihat  pada  sikap  individualis  yang ditunjukkan oleh para generasi 

penerus bangsa. Individualisme adalah budaya yang menekankan gagasan bahwa individu teripisah 

dan tidak tergantung dengan individu lain, mendefinisikan diri sebagai otonom dari  in-group, 

tujuan pribadi menjadi prioritas di atas tujuan kelompok, sikap individu secara personal lebih 

menentukan prilaku sosial individu daripada norma. Sikap invidualis meluas ke setiap jenjang usia, 

khususnya meramba ke para siswa yang merupakan generasi emas penerus  bangsa.  Mereka  

cenderung  untuk  mulai  mencari  identitas  diri  masing-masing dengan  memisahkan diri  dari 

kelompoknya, mementingkan urusannya sendiri, dapat dikatakan juga mereka cenderung untuk 

mengembangkan egonya di masyarakat terutama di sekolah tanpa memperdulikan kepentingan 

orang lain. Hal tersebut menyebabkan lunturnya kebiasaan  masyarakat  indonesia  yang  

menjunjung  tinggi  nilai  gotong  royong,  kebersamaan,  keramah-tamahan,  serta keharmonisasian 

dalam kehidupan sehari-hari (Fisikawati et al, 2018, 192). Sehingga perlu untuk dilakukan tindak 

lanjut guna memperbaiki kualitas generasi penerus bangsa dengan penerapan budaya sipakelebbi.  

Melihat dan menelaah secara detail falsafah dan nilai-nilai budaya tersebut tentu sangat 

memiliki makna yang sangat mendalam, sehingga apabila nilai-nilai tersebut bisa di 

implementasikan dengan baik maka akan mengarah pada pola prilaku dan sikap yang positive, 

minimal skala prioritas untuk diri pribadi melalui internalisasi nilai-nilai budaya tersebut, sehingga 

dengan ini perlu dibahas secara rinci bagaimana bentuk pengimplementasian nilai-nilai budaya 

sipakatau dan sipakalebbi dalam pengelolaan organisasi menyongsong Era 5.0. 

 

3. Bentuk Implementasi Nilai Sipakatau dan Sipakalebbi dalam Mengelola Organisasi 

Menyongsong Era 5.0 

 

Sistem pengendalian manajemen organisasi dalam suatu lembaga pendidikan dapat 

menciptakan kontribusi untuk menciptakan anggota organisasi yang saling peduli, saling 

mendukung, dan mengembangkan kegembiraan dalam bingkai kerjasama yang positif diantara 

mereka (Efferin, 2016).Peran dan kualitas sumber daya  manusia yang ada pada organisasi di  

suatu lembaga pendidikan menjadi tolak ukur keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai 

tujuan organisasi untuk mewujudkan visi misi organisasi dalam suatu lembaga pendidikan. Dengan 
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demikian diperlukan adanya pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas, sehingga 

dalam bekerja dapat memberikan hasil yang optimal.  

Berdasrkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di UPTD SMP Negeri 9 Parepare, 

implementasi nilai sipakatau dan siakalebbi dalam mengelola organisasi menyongsong Era 5.0 pada 

sekolah tersebut sudah sejak dulu diterapkan budaya sipakatau dan sipakalebbi namun untuk Era 

sekarang ini sekolah tersebut lebih mempertegas dikarenakan melihat situasi dan kondisi sekarang 

ahklah semakin bergeser. Selain ahklak yang bergeser, budaya-budaya dari nenek moyang juga 

ikut tergeserkan seiring dengan semakin berkembangnya zaman. Dalam menyongsong Era 5.0 

tentunya bisa dilihat secara drastis perubahan-perubahan budaya  tersebut.  jadi  bentuk  

pengimplementasian kembali  budaya  yang  bergeser  tersebut  pihak sekolah bekerja ekstra dan 

lebih memperhatikan budi pekerti dan ahklak anak. Salah satu cara sekolah tersebut lakukan yaitu 

pada saat peserta didik ingin masuk ke sekolah, pihak sekolah di antaranya guru menjemput peserta 

didik di depan gerbang sekolah dengan cara memberikan perhatian khusus kepada peserta didik. 

Sebelum masuk ke sekolah peserta didik terlebih dahulu harus menyalami guru yang berada di 

depan gerbang hal tersebut merupakan bentuk memperkuat kembali budaya sipakatau dan 

sipakalebbi. Selain itu yang dilakukan oleh pihak BK yang bekerja sama dengan setia wali kelas 

dan guru mata pelajaran rutin menyampaikan kepada peserta didik bagaimana cara bersikap dan 

bertingkah laku yang sebenar- benarnya.  

Adapun bentuk implementasi lain dari nilai sipakatau dan sipakalebbi di UPTD SMP Negeri 

9 Parepare setiap keputusan dan kebijakan yang di ambil oleh kepala sekolah tersebut 

menyampaikan terlebih dahulu, minimal kepada semua wakasek- wakasek yang membantu kepala 

sekolah untuk menentukan apakah layak keputusan dan kebijakan yang diterapkan cocok untuk 

dilksanakan kepada peserta didik atau tidak. Selain itu, dikarenakan 90% peserta didik kondisi 

ekoniminya dibawah standar berbeda dengan peserta didik dari sekolah lain, maka pihak sekolah 

berinisiatif untuk memberikan perhatian khusus kepada peserta didik. Berdasarkan apa yang 

disampaikan oleh Pak Justin selaku wakasek di UPTD SMP Negeri 9 Parepare bahwasanya 

mayoritas peserta didik bekerja untuk membantu orang tua mereka yang terkadang masih bekerja 

lewat dari jam 10  malam.  Sehingga  hal  tersebut  akan  mengganggu aktivitas  belajar  peserta  

didik.  Jadi,  alternatif  dalam  mengelola permasalahan tersebut pihak sekolah secara kekeluargaan 

mendatangi orang tua peserta didik dengan memberikan pemahaman terkait dengan pembatasan 

jam, pihak sekolah menyarankan kepada orang tua siswa untuk membatasi waktu dalam membantu 

orang tua agar peserta didik memiliki waktu untuk belajar dan pada saat esok hari, peserta didik 

tersebut akan terfokus pada proses pembelajaran dan tidak tidur di dalam kelas.  

Dalam penulisan ini, pengelolaan organisasi dalam satu lembaga pendidikan diharapkan 

situasi kemanusiaan dalam hal ini, peradaban modern yang menjadi masalah yang sangat aktual 

untuk dikaji, mengingat terjadinya berbagai macam persoalan seperti menyangkut dengan 

persoalan ekonomi dari peserta didik di UPTD SMP Negeri 9 Parepare. Hal tersebut menjadi 

tugas  pokok dan  tantangan kepala  sekolah sebagai  pemimpin dalam mengelola permasalahan 

tersebut. Hal  ini,  akan berdampak pada nilai-nilai kemanusiaan terlebih kepada etika dan moral 

yang akhirnya berpengaruh pada penerapan sistem pemerintahan yang mengarah pada Good 

Governance (tata kelola pemerintahan yang baik).  

Mengenai implementasi nilai budaya sipakatau dan sipakalebbi di UPTD SMP Negeri 9 

Parepare sudah tertuang di SOP sekolah dimana pada SOP tersebut berisikan segala aturan-aturan 

yang wajib di patuhi oleh peserta didik. Berdasarkan dengan visi di UPTD SMP Negeri 9 Parepare 

berisi mengenai “terwujudnya warga sekolah yang unggul dalam prestasi, berkarakter bangsa dan 

berwawasan lingkungan”, sesuai dengan visi tersebut dimana sekolah ingin mewujudkan warga 

sekolah yang berkarakter maka sekolah harus memperhatikan dan mengimplementasikan pendidikan 

karakter kepada peserta didik sesuai dengan nilai-nilai budaya sipakatau dan sipakalebbi karena 
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seperti yang dilihat sekarang ini, banyak siswa atau peserta didik yang sudah mengabaikan tradisi 

turun temurun dari budaya tersebut dan itu yang menjadi tantangan bagi seluruh umat manusia 

terkhusus di UPTD SMP Negeri 9 Parepare.  

 

 

SIMPULAN 

 
Dari hasil analisis data disimpulkan bahwa peran dan strategi kepemimpinan kepala sekolah 

dalam meningkatkan kinerja dalam pengelolaan organisasi dalam suatu lembaga Pendidikan 

khususnya pada UPTD SMP Negeri 9  Parepare yang memiliki peran penting. Karena 

kepemimpinan kepala sekolah sangat menentukan kinerja bawahanya. Hal tersebut merupakan hal 

yang harus dilakukan di tengah masifnya era digital terlebih pada era sekarang ini dalam 

menyongsong Era 5.0 di indonesia. Pada Era 5.0 ini sebenarnya memberikan dampak positif bagi 

pengelolaan organisasi dalam suatu lembaga pendidikan, namun terkadang pengaruh eksternal  dan 

internal individu berdampak pada seluruh stekholeder. Memudarnya nilai-nilai  budaya  terlebih  

yang  ada  pada  suku  bugis.  Nilai  sipakatau  dan  sipakalebbi  semakin  tergeserkan  oleh 

perkembangan zaman. Untuk itu perlu adanya urgensi untuk menerapkan hal tersebut dengan 

melakukan internalisasi dan implementasi nilai kebudayaan sipakatau dan sipakalebbi dalam 

mengelola organisasi yang telah dijelaskan sebelumnya, terlebih dengan  adanya  internalisasi dan  

implementasi nilai  tersebut  mampu  untuk  menciptakan karakter  siswa  yang bermartabat dan 

beretika dalam menyongsong Era 5.0. Namun, penerapan internalisasi dan implementasi perlu 

adanya urgensi yang harus diterapkan pada saat ini juga. Di sisi lain, dengan melihat degradasi 

moral menjadi pekerjaan yang harus disiapkan pada suatu lembaga pendidikan terlebih di indonesia. 
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